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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh tingkat kreativitas siswa yang masih rendah dalam kegiatan 
belajar IPS di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 
penggunaan media pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan kreativitas para siswa. 
Metodologi yang diterapkan adalah studi kualitatif dengan fokus pada guru mata pelajaran IPS 
kelas II. D beserta siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran. Objek dari penelitian ini adalah 
penerapan media Mind Mapping dalam pelajaran IPS. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data melibatkan tahapan pengumpulan, 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran Mind Mapping efektif dalam meningkatkan kreativitas di 
kalangan siswa pada pelajaran IPS. Para guru telah melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran secara terstruktur menggunakan Mind Mapping, yang menghasilkan manfaat nyata 
bagi siswa, yaitu peningkatan kemampuan dalam mengembangkan ide, memvisualisasikan konsep, 
dan menghasilkan gagasan kreatif. Penerapan Mind Mapping juga sudah berlangsung di SMP Negeri 
11 Kota Bengkulu, khususnya dalam mata pelajaran IPS kelas VII, meskipun implementasinya 
masih belum merata di seluruh pelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Mind Mapping 
adalah media yang efektif untuk merangsang kreativitas siswa, tetapi untuk memaksimalkan 
penggunaannya diperlukan dukungan struktural dari institusi pendidikan. Dalam perspektif 
teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya 
mengenai efektivitas media visual dalam meningkatkan kreativitas belajar. Dalam aspek praktis, 
hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi para guru dan sekolah dalam merancang 
strategi pembelajaran inovatif berbasis Mind Mapping. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran; Mind Mapping; Kreativitas siswa 

ABSTRACT 
This study is based on the low level of student creativity in learning Social Studies at SMP Negeri 11 
Bengkulu City. The purpose of this research is to analyze the use of Mind Mapping as a learning 
medium to enhance students’ creativity. The methodology employed is a qualitative study focusing 
on the Social Studies teacher of class II.D and the students involved in the learning process. The 
object of the research is the implementation of the Mind Mapping learning media in Social Studies 
instruction. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data 
analysis process involved the stages of data collection, data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings show that the use of Mind Mapping as a learning medium is effective in 
improving students’ creativity in Social Studies. Teachers have planned and implemented learning 
activities in a structured manner using Mind Mapping, resulting in tangible benefits for students, 
including improved ability to develop ideas, visualize concepts, and generate creative thoughts. The 
application of Mind Mapping has also been implemented at SMP Negeri 11 Bengkulu City, 
particularly in Social Studies for grade VII, although its implementation has not yet been evenly 
distributed across all subjects. This research concludes that Mind Mapping is an effective medium 
to stimulate students’ creativity, but maximizing its use requires structural support from the 
educational institution. Theoretically, this study contributes to the development of educational 
science, particularly regarding the effectiveness of visual media in enhancing learning creativity. 
Practically, the results of this research can serve as a guideline for teachers and schools in designing 
innovative learning strategies based on Mind Mapping. 
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PENDAHULUAN  

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan materi ajar dalam proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif (Mukarromah & Andriana, 2022; Nurfadhillah et al., 

2021; Zahwa & Syafi’i, 2022). Pada hakekatnya suatu pembelajaran perlu menggunakan Media 

Pembelajaran yang Kreativitas siswa ya sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini yang 

disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, karena hal tersebut mampu mendorong minat 

dan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Dalam meningkatkan kreativitas siswa guru dituntut 

untuk memberikan kesempatan siswa dalam mengembangkan sikap ingin tahu, menggali berbagai 

pengetahuan baru dan mengembangkan proses pembelajaran dan memecahkan masalah terkait 

pelajaran serta menerapkan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari (Ananda et al., 2023; 

Anisatul & Subhi, 2023; Nugraha et al., 2023). Guru dituntut untuk cerdas dalam memilih Media 

Pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas siswa. Pembelajaran kreatif mengharuskan 

guru memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mencari 

pengetahuan baru, menyampaikan ide, menyelesaikan masalah, dan menerapkan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari (Fariza & Kusuma, 2024; Ramadhan & Hindun, 2023). Oleh sebab itu, 

para guru harus pintar dalam memilih alat ajar yang relevan dan inovatif guna meningkatkan 

kreativitas siswa. 

Salah satu media yang dinilai efektif dalam menstimulasi kreativitas ialah Media 

Pembelajaran Mind Mapping, yaitu bentuk pencatatan visual berbasis gambar, simbol, dan jaringan 

konsep, sehingga mudah dipahami, diingat, didiskusikan, dan dikembangkan (Astindari et al., 2025; 

Feronica Maya Sulistiani, 2023; Meilina et al., 2024). Mind Mapping juga membantu siswa 

mengorganisasi ide dan menghubungkan informasi yang kompleks menjadi struktur pengetahuan 

yang bermakna. Menurut (Situmorang et al., 2020) Kreativitas berawal dari penggunaan dasar 

proses berpikir untuk mengembangkan atau menemukan ide atau hasil yang  asli  (orisinil),  

estetis,  konstruktif  yang  berhubungan  dengan pandangan, konsep yang penekanannya ada 

pada aspek berpikir intuitif dan rasional, khususnya dalam menggunakan informasi dan bahan 

untuk memunculkan atau menjelaskan dengan perspektif asli pemikir. Artinya, penerapan media 

pembelajaran yang tepat dapat menjadi stimulus berkembangnya kreativitas siswa. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Mind Mapping mampu meningkatkan kreativitas 

dan keterlibatan belajar siswa. Penelitian (Aris & Oktaviani, 2024; Chaliq & Toifur, 2024; Fadhilah, 

2024) menemukan bahwa penggunaan Mind Mapping berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian (Meilina et al., 2024; Sukardi & 

Turhan, 2025) juga menjelaskan bahwa Mind Mapping membantu siswa mengembangkan ide-ide 

kreatif melalui visualisasi yang terstruktur. Selain itu, penelitian (Aktif & Sdn, 2022; Guru et al., 

2022; Khairiyah, 2024) menunjukkan bahwa Mind Mapping mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi kelas. Namun demikian beberapa penelitian belum ada yang menganalisis 

penggunaan media pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan kreativitas siswa di SMP 

Negeri 11 Kota Bengkulu.  

Hasil observasi awal peneliti di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu diperoleh informasi bahwa 

sekolah sudah menggunakan Media Pembelajaran Mind Mapping tetapi kreativitas siswa masih 

belum optimal hasilnya, hal ini ditandai dengan kebanyakan siswa masih pasif, dan kurang aktif 

dalam menyampaikan ide-ide kreatif dan kurang bersemangat dalam pembelajaran. hal ini 

diperlukan adanya penelitian untuk melihat bagaimana penggunaan dan upaya yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran berbantu Mind Mapping pada saat pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk menganalisis bagaimana 

penggunaan media pembelajaran Mind Mapping dan strategi guru dalam meningkatkan kreativitas 
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siswa di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi dan 

memberikan gambaran praktik penerapan Mind Mapping yang efektif dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis peningkatan kreativitas belajar siswa melalui 

media pembelajaran mind mapping disekolah smp negeri 11 kota bengkulu 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam penggunaan Media 

Pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan kreativitas siswa berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan. Penelitian berlangsung di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu pada semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari guru IPS kelas VII dan 32 siswa dari kelas VII. D, 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap paling relevan dengan fokus 

penelitian. Materi yang diteliti mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dengan Mind Mapping dalam konteks IPS, bentuk kreativitas siswa yang terlihat 

melalui hasil Mind Mapping, serta usaha guru dalam mengoptimalkan media ini dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen observasi berfungsi untuk mendapatkan data mengenai aktivitas 

pembelajaran, kreativitas siswa, dan respons siswa saat menerapkan Mind Mapping. Instrumen 

wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai strategi 

guru, tantangan, dan persepsi siswa; sedangkan dokumentasi berfungsi untuk mengumpulkan 

bukti fisik seperti foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan hasil karya Mind Mapping siswa. 

Semua instrumen penelitian divalidasi oleh dosen ahli untuk memastikan keakuratan indikator dan 

kelayakan instrumen.  

Data dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup langkah-

langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

yang dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh hasil yang valid. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penggunaan Media Pembelajaran Mind Mapping memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pelajaran IPS di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu; siswa 

menjadi lebih aktif, mampu menuangkan ide dengan kreatif, dan lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, guru telah mengimplementasikan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan Mind Mapping sebagai alat pembelajaran 

yang efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII. D SMP Negeri 11 di Kota 

Bengkulu, peneliti menemukan bahwa penggunaan Media Pembelajaran Mind Mapping 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS. Ini 

terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam mengemukakan ide, menjelaskan gagasan, serta 

menyampaikan berbagai sudut pandang saat pembelajaran berlangsung. Dari 32 siswa, 18 siswa 

menunjukkan kemampuan berpikir yang lancar, 17 siswa menunjukkan keluasan berpikir, 19 siswa 

mampu melakukan elaborasi, dan 17 siswa berhasil menghasilkan ide-ide yang orisinal. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengembangkan kreativitas melalui teknik 

visualisasi berpikir Mind Mapping, meskipun aspek orisinalitas masih memerlukan perhatian 

tambahan agar siswa lebih berani menghasilkan ide-ide inovatif yang berbeda dari yang umum. 

Temuan ini diperkuat dengan wawancara dengan Ibu Novi Yeni, S. E. , guru IPS. Beliau 

menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran dengan Mind Mapping melibatkan penentuan 

tujuan, pemilihan materi yang tepat, dan penetapan konsep utama yang dituangkan dalam bagan 
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visual menggunakan aplikasi software. Implementasinya dilakukan secara sistematis melalui 

penyampaian materi, diskusi kelompok kecil, pembuatan Mind Mapping, presentasi hasil kelompok, 

serta evaluasi dan refleksi. Selain itu, Ibu Venti Erah Kurniati, S. Si, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, menambahkan bahwa Mind Mapping telah digunakan dalam beberapa mata pelajaran, 

namun penerapannya belum merata di seluruh kelas, sehingga masih memerlukan dukungan dari 

institusi melalui pelatihan dan pengawasan implementasi. Siswa juga memberikan pandangan 

positif, seperti Tika Permata Sari dan Nasril Ilham, yang mengungkapkan bahwa Mind Mapping 

membantu mereka menemukan ide dengan lebih mudah tanpa harus menulis banyak. 

Alasan peningkatan kreativitas siswa dengan penggunaan Mind Mapping terletak pada 

kemampuan media ini untuk mengaktifkan semua potensi otak, baik logis maupun kreatif, melalui 

struktur visual bercabang yang memudahkan siswa dalam mengorganisasi dan mengembangkan 

ide. Temuan ini mendukung pendapat (Ayu & Saud, n.d.; Imron et al., 2024; Mushafanah, 2025)   

siswa dan kemampuan berpikir kreatif serta daya ingat. Dengan demikian, penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya dan menunjukkan bahwa Mind Mapping efektif dalam 

pembelajaran. Meski demikian, ada beberapa kelemahan dalam penerapan media ini, seperti 

adanya perbedaan kemampuan kreativitas antar siswa dan penerapan yang belum merata di semua 

mata pelajaran, sehingga peningkatan kompetensi guru menjadi hal yang penting yang perlu 

dilakukan oleh sekolah. 

Secara umum, implementasi Mind Mapping memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kelancaran berpikir, keluasan ide, kemampuan elaborasi, dan originalitas siswa. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Mind Mapping dapat berfungsi sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dan sebaiknya diterapkan lebih 

luas di mata pelajaran lainnya. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa penggunaan media visual 

kreatif mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada 

siswa, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Namun, penelitian ini juga menekankan perlunya 

dukungan dari sekolah dalam bentuk pelatihan guru dan pengembangan perangkat pembelajaran 

agar implementasi Mind Mapping dapat berjalan lebih optimal dan merata. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menggunakan Mind 

Mapping sangat bergantung pada kesiapan guru untuk merancang pembelajaran yang inovatif dan 

bisa disesuaikan (Makalalag et al., 2025; Sukardi & Turhan, 2025). Guru harus mampu memilih 

materi yang sesuai, membuat konsep visual yang menarik, dan memberikan arahan kepada siswa 

saat mereka mengembangkan ide. Peran guru sebagai pendukung sangat penting untuk 

menciptakan suasana belajar yang mendukung, sehingga siswa merasa lebih percaya diri untuk 

terlibat aktif dan mengekspresikan berbagai ide yang mereka miliki (Information, 2023; Masyitoh 

& Aulia, 2024). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan guru melalui pelatihan yang terus 

menerus adalah elemen penting untuk memaksimalkan efektivitas Mind Mapping. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Mind Mapping 

dapat meningkatkan interaksi sosial di antara siswa melalui kerja kelompok. Diskusi yang terjadi 

saat membuat Mind Mapping mendorong komunikasi, kolaborasi, dan pertukaran ide antar siswa, 

yang menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Ini menunjukkan bahwa Mind Mapping tidak 

hanya berguna untuk meningkatkan kreativitas individual, tetapi juga berkontribusi dalam 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam membentuk karakter Pelajar Pancasila. 

Dengan partisipasi semua siswa dalam proses tersebut, belajar menjadi lebih demokratis dan 

memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk berkontribusi. 

Akhirnya, hasil dari penelitian ini membuka jalan bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggali penggunaan Mind Mapping dalam konteks yang lebih luas, seperti pengembangan media 

digital interaktif, penyelarasan dengan teknologi Augmented Reality, atau penerapannya di 

berbagai tingkat pendidikan. Peneliti di masa depan juga bisa membandingkan Mind Mapping 
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dengan metode visual lainnya, seperti Concept Mapping atau Diagram Venn, untuk mengevaluasi 

seberapa efektif masing-masing metode dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dengan perkembangan lebih lanjut, diharapkan Mind Mapping dapat menjadi media 

pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan untuk mendukung tujuan pendidikan di era digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Bedasarkan hasil peneliti yang telah dilakukan peneliti tentang bagimana penggunaan 

Media Pembelajaran Mind Mapping dalam meningkatkan Kreativitas siswa di SMP Negeri 11 Kota 

Bengkulu. Yang dapat disimpulkan Hasilnya menunjukkan bahwa media pembelajaran Mind 

Mapping besar dalam meningkatkan kreativitas siswa, bahwa Mind Mapping telah digunakan 

sebagai media pembelajaran di SMPN 11 Kota Bengkulu, terutama dalam mata pelajaran IPS kelas 

VII.Guru telah melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan sistematis Siswa 

merasakan manfaat langsung dapat meningkatkan Kreativitas siswa di SMP Negeri 11 Kota 

Begkulu. Penerapannya belum menyeluruh dan perlu ditingkatkan. Diperlukan dukungan 

struktural dari pihak sekolah agar implementasi Mind Mapping dapat lebih optimal di 

seluruh mata pelajaran. Dalam penelitian ini penting untuk menyampakan beebrapa saran yang 

mungkin bermanfaat bagi SMPN 11 Kota Bengkulu serta pihak lain yang membutuhkannya. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih 

media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS. Salah satunya adalah dengan 

menerapkan media pembelajaran Mind mapingg siswa kelas VII.D karena Media Pembelajaran ini 

memiliki kelebihan, salah satunya dapat meningkat movivasi belajar siswa. Bagi siswa dapat 

meningkatkan keinginan dalam mengikuti pembelajaran dan mau diajak kerja sama dengan 

anggota kelompok dengan baik supaya diskusi bisa berrjalan dengan yang diinginkan dan bisa 

menemukan solusi permasalahan. Siswa juga bisa meningkatkan suatu kepercayaan diri daalam 

menyampakai pendapatnya, seperti berani membaca hasil dari kerja kelompok mereka dan 

memberi pertanyaanatau tanggapan kepada kelompok lain sehingga mmebuat mereka berani 

berbiscara didepan umum. 
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